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RINGKASAN 
 

Keberadaan kampung wisata di Kota Yogyakarta merupakan wisata alternatif yang 
menjadi salah satu prioritas pemerintah dalam upaya pengembangan ekonomi lokal yang 
berkelanjutan. Hal ini dilatarbelakangi dengan potensi beragam sub-sektor ekonomi kreatif 
di kampung wisata Kota Yogyakarta yang mampu memberdayakan masyarakat sekitar. 
Sub-sektor kerajinan dalam penelitian ini memiliki peluang untuk menjadi daya tarik bagi 
kampung wisata Kota Yogyakarta. Oleh karena itu, pengembangan desain produk UMKM 
kerajinan lokal diperlukan untuk memperkuat citra (branding) kampung wisata Kota 
Yogyakarta. Salah satu tantangan yang dihadapi kampung wisata Kota Yogyakarta adalah 
mencari bentuk kolaborasi dengan UMKM kerajinan lokal agar mampu mendukung produk 
atau layanan wisata sehingga memperkuat citra (branding) kampung wisata. Berdasarkan 
hasil penelitian, pemaketan produk UMKM lokal dan layanan wisata menjadi pendekatan 
untuk mendorong terjadinya inovasi dan kolaborasi. Sebagai bentuk keberlanjutan riset 
terkait penguatan branding kampung wisata Kota Yogyakarta, maka inovasi pada produk 
UMKM kerajinan lokal sebagai barang promosi (merchandise) menjadi langkah strategis. 
Dengan demikian, maka hasil penelitian dan pengembangan desain produk merchandise 
ini memberikan kontribusi positif Kampus kepada Kota, Kampung, dan Komunitas dalam 
skema gandeng-gendong yang telah dicanangkan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta.   

Pengembangan desain merchandise pendukung branding kampung wisata Kota 
Yogyakarta yang menggunakan metode desain partisipatif telah menghasilkan 6 paket 
(bundle) desain produk berbasis pada penerapan desain motif dengan nuansa lokal 
kampung wisata. Desain motif lokal kampung wisata ini dirancang dengan inspirasi bentuk 
dan warna dari elemen seni, budaya, dan ikon-ikon lokal di kampung wisata, seperti tari 
Edan-edanan, Puro Pakualaman, Taman Wijaya Brata, hingga Jembatan Sardjito yang 
sering dijumpai ketika berkunjung di kampung wisata. Tahap eksplorasi melalui kunjungan 
dan wawancara telah mengidentifikasi beragam potensi UMKM lokal seperti kerajinan 
kain batik, kerajinan tas, kerajinan blangkon, dan kerajinan lokal lainnya di kampung 
wisata. Sedangkan tahap analisis telah memetakan beberapa alternatif strategi kolaborasi 
menggunakan metode SWOT. Tahap pengembangan gagasan dan perancangan telah 
menghasilkan produk merchandise kampung wisata menyesuaikan dengan kebutuhan 
wisatawan ketika berkunjung ke kampung wisata, seperti tas selempang, tas ransel, botol 
air minum, masker, hingga sandal. Tahap penilaian evaluasi memperlihatkan bahwa desain 
produk merchandise dan desain motif mendapatkan penilaian secara menyeluruh dengan 
hasil Baik Sekali (50%) dan Sangat Baik (50%). Luaran wajib dari penelitian ini adalah 
diseminasi pada seminar internasional yang telah dilaksanakan, publikasi prosiding 
seminar internasional terindeks Scopus (status : accepted) telah terlaksana pada The 1st 
UPY International Conference on Education and Social Science (UPINCESS) 2022. Selain 
itu, luaran wajib Hak Kekayaan Intelektual berupa 2 (dua) dokumen Hak Cipta telah 
berhasil didapatkan dengan nomor pencatatan 000401590 untuk karya Djito Geometri dan 
000401602 untuk karya Edanan Geometri. Terdapat luaran tambahan berupa prosiding 
seminar nasional (status : accepted) yang dipresentasikan pada Seminar Nasional Desain 
Sosial (SNDS), UPH, Tangerang.  

 Kata Kunci : Kampung Wisata, Yogyakarta, Branding, Merchandise. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Yogyakarta sebagai kota budaya sekaligus destinasi wisata terkemuka di Indonesia 

didukung oleh beragam industri kreatif yang memperkuat tradisi, seni, dan budaya lokal. 

Sebagian besar industri kreatif di Kota Yogyakarta, khususnya di kampung-kampung 

wisata, berbentuk UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang juga didukung oleh 

kelompok/komunitas seni dan budaya. Berdasarkan kajian bidang ekonomi, Indonesia 

memiliki UMKM sebagai bentuk usaha yang mendominasi di kalangan masyarakat serta 

mempunyai peran strategis dalam memberdayakan ekonomi masyarakat kecil, khususnya 

di negara berkembang (Alansori & Listyaningsih, 2020). Oleh karena itu, keberadaan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada suatu destinasi wisata menyimpan 

potensi ekonomi yang saling menguntungkan, apabila terdapat bentuk kolaborasi yang 

tepat. UMKM dalam konteks kepariwisataan dapat menampilkan berbagai produk berciri 

khas lokal yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Jenis produk non pangan 

dari UMKM lokal yang terkait dengan kegiatan kepariwisataan pada umumnya adalah 

kerajinan dan fesyen. Menurut data pada tahun 2021 (Bappeda DIY, 2022), terdapat 

sebanyak 32.447 unit UMKM di Kota Yogyakarta yang didominasi oleh usaha berskala 

mikro. Sinergi antara UMKM dengan kegiatan kepariwisataan dapat menjadi strategi 

pemasaran yang baik dalam rangka mengoptimalkan potensi ekonomi dan daya saing. 

Jejaring kemitraan antara pelaku UMKM dengan pengelola desa/kampung wisata perlu 

dilakukan dalam rangka pemberdayaan masyarakat (Raharjo & Rinawati, 2019).  

 
Gambar 1 Produk UMKM kerajinan dan batik di Kampung Wisata Tamansari 

Sumber : Dokumentasi Tim Peneliti 

Terdapat 17 kampung wisata di Kota Yogyakarta yang memiliki berbagai kearifan 

lokal dalam tradisi, seni dan budaya. Selain mengandalkan destinasi wisata berbasis 

budaya, kampung wisata Kota Yogyakarta juga bertumpu pada potensi lokal yang terdapat 
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di masing-masing wilayah. Sesuai dengan Perwali Kota Yogyakarta No. 115 Tahun 2016 

(BPK, 2016), bahwa prinsip penyelenggaraan kampung wisata di Kota Yogyakarta 

berbasis pada pemberdayaan masyarakat (Community-Based Tourism). Prinsip 

community-based tourism dalam kebijakan ini meliputi tiga aspek, yakni (a) pembangunan 

ekonomi, sosial budaya secara berkelanjutan, (b) pelestarian lingkungan, dan (c) 

penguatan kearifan lokal sebagai atraksi yang spesifik di kampung wisata. Oleh karena itu, 

keberadaaan kampung wisata juga diharapkan mampu membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar untuk menjaga keberlanjutan (Hadi, 2019). Pengelola kampung wisata 

dalam hal ini perlu mengidentifikasi potensi unggulan sebagai daya tarik wisata sehingga 

dapat mendatangkan banyak wisatawan yang diharapkan memiliki dampak peningkatan 

kesejahteraan masyarakat setempat.  

Potensi beserta nilai-nilai tradisi, seni, dan budaya yang dimiliki UMKM kerajinan 

lokal di kampung wisata Kota Yogyakarta perlu diidentifikasi dan dikembangkan agar 

mampu memiliki daya saing sehingga semakin memberdayakan masyarakat. Desain 

produk menjadi salah satu bidang permasalahan yang dihadapi oleh UMKM kerajinan dan 

pengelola kampung wisata ketika berkolaborasi, khususnya dalam konteks pengembangan 

paket wisata. Berdasarkan hasil diskusi dengan pengelola kampung wisata, desain produk 

pada UMKM kerajinan masih cenderung monoton dan kurang menarik bagi wisatawan. 

Oleh karena itu, upaya kolaborasi dalam pengembangan desain produk kerajinan menjadi 

kebutuhan, termasuk hingga desain kemasan produk UMKM kerajinan. Pengembangan 

desain yang bersifat partisipatif menjadi potensi sekaligus strategi untuk meningkatkan 

keterlibatan UMKM kerajinan lokal dalam mendukung branding kampung wisata Kota 

Yogyakarta.  

 

Gambar 2 Atraksi UMKM Kerajinan Tanduk pada kegiatan Kampung Wisata Purbayan 

Sumber : Dokumentasi Tim Peneliti 
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Pemaketan produk kerajinan lokal dan layanan kegiatan kepariwisataan di kampung 

wisata Kota Yogyakarta menjadi tantangan dan peluang untuk mengintegrasikan berbagai 

potensi lokal. Berdasarkan hasil riset produk inovasi terkait desain branding kampung 

wisata Kota Yogyakarta pada tahun sebelumnya (Oentoro & Wiyatiningsih, 2021c), 

Bergada (prajurit kraton) menjadi salah satu bentuk ikonik di kampung wisata, sedangkan 

warna identik kampung wisata adalah hijau, kuning, dan merah. Penerapan kedua aspek 

desain ini menjadi elemen penting dalam mengembangkan produk UMKM kerajinan lokal 

yang mendukung branding kampung wisata Kota Yogyakarta, termasuk dukungan 

program Pemerintah Kota Yogyakarta melalui inovasi wisata sepeda (Monalisa). 

Merchandise dalam penelitian ini menjadi jenis produk yang dikembangkan untuk 

mengetahui potensi inovasi produk kerajinan dalam konteks promosi kampung wisata. 

Selain itu, pola pengembangan produk yang bersifat pemberdayaan UMKM kerajinan 

lokal juga perlu diidentifikasi sehingga produksi dapat berkelanjutan. Oleh karena itu, 

keterlibatan Forum Komunikasi Kampung Wisata Kota Yogyakarta (FK3Y) dan Badan 

Promosi Pariwisata Kota Yogyakarta (BP2KY) akan dibutuhkan dalam menguatkan 

UMKM lokal dan citra (branding) kampung wisata Kota Yogyakarta. 

1.2. Rumusan Masalah  

Kolaborasi antara UMKM kerajinan lokal dan pengelola kampung wisata berpotensi 

menghasilkan inovasi produk yang mendukung citra (branding) kampung wisata Kota 

Yogyakarta. Merchandise menjadi jenis produk yang perlu dikembangkan sebagai irisan 

antara potensi kerajinan lokal dan promosi kampung wisata. Paket kampung wisata yang 

terintegrasi dengan berbagai potensi produk kerajinan lokal juga perlu diidentifikasi dan 

dikembangkan agar meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, terdapat beberapa rumusan 

pertanyaan penelitian antara lain : 

▪ Bagaimana inovasi desain produk kerajinan lokal yang dapat digunakan sebagai 

merchandise kampung wisata Kota Yogyakarta?  

▪ Bagaimana potensi dan partisipasi UMKM kerajinan lokal pada kampung wisata 

Kota Yogyakarta dalam mendukung kegiatan kepariwisataan dan promosi?  

▪ Apakah produk kerajinan lokal dalam bentuk merchandise mampu memperkuat 

citra (branding) kampung wisata Kota Yogyakarta?  

▪ Apa saja faktor yang dapat meningkatkan partisipasi dan daya saing produk 

UMKM kerajinan dalam kolaborasi dengan kampung wisata Kota Yogyakarta?  
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1.3.  Luaran Penelitian 

Inovasi produk UMKM kerajinan lokal sebagai merchandise kampung wisata Kota 

Yogyakarta akan menghasilkan beberapa luaran, antara lain :  

▪ Publikasi artikel ilmiah dalam prosiding internasional (luaran wajib) terindeks 

Scopus berjudul ‘The Role of Yogyakarta Tourism Kampongs in Supporting 

Creative Industries Potency’ telah diterima dan dipresentasikan pada The 1st UPY 

International Conference on Education and Social Science (UPINCESS) 2022 

pada 15 Juni 2022 secara daring (online) pada Universitas PGRI Yogyakarta.  

[Status : Diterima/Accepted] 

▪ Publikasi artikel ilmiah dalam prosiding nasional (luaran tambahan) terindeks 

Google Scholar (ISBN) berjudul ‘Identifikasi Potensi Produk Lokal pendukung 

Daya Tarik Kampung Wisata Pakualaman Kota Yogyakarta’ telah diterima dan 

akan dipresentasikan pada Seminar Nasional Desain Sosial (SNDS) 2022 pada 

31-1 September 2022 secara daring (online) pada Universitas Pelita Harapan 

(UPH) Tangerang.  

[Status : Terpublikasi/Published] 

▪ Hak Kekayaan Intelektual (HKI) berupa Hak Cipta Seni Motif dari hasil 

visualisasi desain motif yang diterapkan pada produk kerajinan sebagai 

merchandise kampung wisata Kota Yogyakarta. Terdapat 2 (dua) dokumen HKI  

yang telah dihasilkan dengan nomor pencatatan 000401590 untuk Djito Geometri 

dan 000401602 untuk Edanan Geometri. 

[Status : Terpublikasi/Published] 

▪ Laporan kemajuan dan laporan akhir hasil pelaksanaan skema penelitian Riset 

Inovasi Produk dengan judul Inovasi Produk UMKM Kerajinan Lokal sebagai 

Merchandise Pendukung Branding Kampung Wisata Kota Yogyakarta. 

[Status : Tersedia/Available] 

▪ Pengayaan materi ajar dalam bentuk paparan (slide) pada mata kuliah pilihan 

Program Studi Arsitektur dan Program Studi Desain Produk, yaitu Mata Kuliah 

Branding Wisata Urban atau Urban Tourism Branding (DA5703). 

[Status : Tersedia/Available] 
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BAB 6 PENUTUP  
 

6.2. Kesimpulan 

Pengembangan produk UMKM kerajinan lokal sebagai merchandise kampung wisata 

merupakan salah satu potensi ekonomi sekaligus bentuk promosi kampung wisata. Sesuai 

dengan isu permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka inovasi desain produk 

UMKM kerajinan di kampung wisata dapat dikembangkan secara inovatif dengan melihat 

pada kebutuhan wisatawan. Sarana bawa, salah satunya adalah tas dalam penelitian ini 

banyak dikembangkan karena menjadi salah satu potensi produk inovasi yang sesuai 

dengan trend dan kebutuhan wisatawan ketika berpergian. Potensi produk UMKM 

kerajinan kampung wisata juga dapat tampil sebagai bentuk promosi ketika produk 

merchandise dibawa dan ditawarkan pada kegiatan (event) promosi atau setiap ada 

kegiatan kunjungan ke kampung wisata. Kegiatan wisata edukasi kerajinan di kampung 

wisata menjadi salah satu contoh baik (best practice) dalam pengembangan kolaboratif 

antara pengelola kampung wisata dengan pelaku UMKM kerajinan di kampung wisata. 

Berdasarkan perumusan strategi desain, pengembangan cerita dibalik produk (storytelling) 

kerajinan dari UMKM lokal mampu memberikan nilai tambah sekaligus nilai komersial 

dari produk/layanan kampung wisata. Oleh karena itu, pengembangan desain produk 

merchandise, khususnya desain motif mengambil inspirasi bentuk dan warna sebagai 

elemen estetik pada desain.  

Pengembangan desain motif berdasarkan elemen bentuk dan warna di kampung 

wisata dari juga menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan citra (branding) dalam 

upaya promosi. Seni dan budaya menjadi objek inspirasi yang banyak digunakan dalam 

penelitian dan pengembangan produk merchandise, seperti Tari tradisiaonal Edan-edanan, 

Puro Pakualaman, Taman Wijaya Brata, dan inspirasi objek lokal di kampung wisata 

lainnya. Berdasarkan hasil evaluasi oleh responden, maka desain motif Djito Geometri dan 

Puro Geometri menjadi 2 (dua) motif yang mendapat penilaian sangat baik. Kedua motif 

ini secara visual memiliki nuansa yang khas dengan bentuk dan warna inspirasi desainnya. 

Kemampuan pengelola kampung wisata sebagai pemandu dalam hal ini menjadi salah satu 

kekuatan untuk memberikan cerita di balik produk merchandise. Hal ini juga tercermin 

pada detil setiap merchandise yang memunculkan logo kampung wisata Kota Yogyakarta 

dalam ukuran kecil sehingga memberikan rasa penasaran bagi para pengguna. Dengan 
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demikian, maka terdapat upaya untuk memanfaatkan cerita menjadi citra (branding) 

kampung wisata melalui desain motif yang terdapat pada setiap desain merchandise. 

6.3.  Saran  

Pengembangan desain produk merchandise berbasis pada potensi lokal di kampung 

wisata merupakan langkah strategis yang dapat dilakukan untuk mempromosikan 

sekaligus memperkenalkan kualitas produk kepada wisatawan. Berdasarkan proses dan 

hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat berberapa saran untuk pengembangan pada 

langkah berikutnya, antara lain :  

▪ Pengembangan desain secara tematik merchandise di setiap kampung wisata 

menjadi peluang bagi penelitian dan pengembangan pada tahap berikutnya. 

Pemikiran ini didasari oleh evaluasi dan masukan berdasarkan kebutuhan 

wisatawan yang berada di lokasi kampung wisata. Salah satu contohnya adalah 

pengembangan desain produk sandal untuk aktivitas wisatawan di luar ruang dalam 

kondisi basah. Selain itu, masih terdapat banyak peluang pengembangan produk 

merchandise yang dapat dieksplorasi berdasarkan kebutuhan wisatawan di lokasi. 

▪ Kolaborasi UMKM kerajinan lokal dengan desainer atau mahasiswa jurusan desain 

menjadi langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan nilai kebaruan desain 

produk, khususnya dalam mendukung promosi kampung wisata. Bentuk kolaborasi 

ini juga dapat meningkatkan jejaring dan peluang untuk pemasaran produk dengan 

desain kerajinan lokal yang lebih moderen dan inovatif. Kolaborasi juga dapat 

dilakukan melalui bekerjasama dengan mata kuliah studio desain untuk 

mengembangkan desain produk merchandise dengan nuansa lokal kampung 

wisata. 

▪ Penganggaran merchandise pada setiap event promosi dan kegiatan kepariwisataan 

kampung wisata Kota Yogyakarta menjadi langkah baru yang perlu dicoba untuk 

menawarkan produk UMKM kerajinan lokal kepada wisatawan. Pengadaan produk 

merchandise ini tentu perlu diperhitungkan terlebih dahulu dalam setiap kegiatan 

promosi di luar, maupun kegiatan kepariwisataan di dalam kampung wisata. Upaya 

ini tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan seni dan budaya lokal, namun 

juga memberikan gambaran terkait dengan kualitas produk kerajinan yang 

dipromosikan.  

*** 
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